
 

30 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.  Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan pendekatan ekplanasi (eksplanatory) karena dalam penelitian ini 

menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Singarimbun (2003:46) menyatakan bahwa apabila peneliti menjelaskan 

hubungan atau pengaruh antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis 

maka akan dinamakan penelitian melalui pendekatan eksplanasi. Populasi 

sekaligus sampel dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Ajinomoto 

Indonesia Mojokerto Factory khususnya di bagian bagian IC (Inventory 

Control) yang berada di Mojokerto, Jawa Timur. Skala pengukuran 

menggunakan skala likert. Data yang digunakan adalah data primer yang 

diperoleh melalui kuisioner, metode pengumpulan data dengan cara 

menggunakan angket. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan 

regresi linier berganda. 

3.2. Lokasi dan Objek Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Ajinomoto Indonesia, Mojokerto 

Factory beralamat di Jl. Raya Mlirip No.110 Gedong, Mlirip, Kec. Jetis, 

Mojokerto Jawa Timur. Objek penelitian adalah rotasi karyawan, promosi 

jabatan dan kinerja karyawan PT. Ajinomoto khususnya di bagian IC 

(Inventory Control). 
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3.3. Populasi dan Sampel 

 Menurut Sugiyono, (2017) populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah semua 

karyawan PT. Ajinomoto Indonesia Mojokerto Factory di bagian IC 

(Inventory Control) baik karyawan tetap atau karyawan kontrak yang 

berjumlah 48 orang, dan seluruhnya dilibatkan sebagai sampel/responden 

dalam penelitian ini. Sehingga sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. 

3.4. Variabel, Operasionalisasi, dan Pengukuran 

3.4.1. Variabel 

  Menurut Sugiyono (2017) bahwa variabel berdasarkan macam-

macamnya terdapat empat variabel, yaitu variabel independen, variabel 

dependen, variabel moderator dan variabel intervening. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan tiga variabel yaitu terdiri dari variabel 

independen dan dependen. Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah promosi jabatan (X1) dan rotasi pekerjaan (X2). Dan variabel 

dependennya adalah kinerja karyawan (Y).  

3.4.2. Operasionalisasi 

Operasionalisasi dalam penelitian ini menerangkan tentang 

indikator yang ada di setiap variabel yaitu promosi jabatan (X1), rotasi 

pekerjaan (X2) dan kinerja karyawan (Y) 
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1. Promosi Jabatan (X1) 

Indikator promosi jabatan adalah:  

a. Posisi Jabatan Naik 

b. Tunjangan Jabatan  Naik 

c. Tanggung Jawab Pekerjaan Bertambah 

d. Rekan Kerja Berbeda 

2. Rotasi Pekerjaan 

Indikator rotasi pekerjaan sebagai berikut: 

a. Levelnya Setingkat 

b. Tunjangan Relative Sama 

c. Tanggung Jawab Pekerjaan Relative Sama 

d. Rekan Kerja Relative Sama 

3. Kinerja Karyawan 

Indikator kinerja karyawan sebagai berikut: 

a. Kualitas Kerja 

b. Kuantitas Kerja 

c. Pelaksanaan Tugas 

d. Tanggung Jawab  
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Tabel 3.1 Operasional Variabel 

Variabel Indikator Butir Pertanyaan Sumber 

Promosi 

Jabatan 

(X1) 

Posisi Jabatan 

Naik 

- Apabila karyawan mendapat 

promosi maka jabatan menjadi 

lebih tinggi dari sebelumnya 

 

Tunjangan 

Jabatan Naik 

- Apabila karyawan mendapat 

promosi maka tunjangan 

jabatan lebih besar dari 

sebelumnya 

Tanggung 

Jawab 

Pekerjaan 

Bertambah 

- Apabila karyawan mendapat 

promosi maka tanggung 

jawab pekerjaan lebih besar 

dari sebelumnya 

Rekan Kerja 

Berbeda 

- Apabila karyawan 

mendapatkan promosi maka 

atasan atau bawahan berbeda 

dari sebelumnya 

Rotasi 

Jabatan 

(X2) 

Posisi Jabatan 

Levelnya 

Setingkat 

- Apabila karyawan 

mendapatkan promosi maka 

jabatan relative sama dengan 

sebelumnya 

 

Tunjangan 

Jabatan 

Relative Sama 

- Apabila karyawan 

mendapatan rotasi maka 

tunjangan jabatan relative 

sama dengan sebelumnya 

Tanggung 

Jawab 

- Apabila karyawan 

mendapatkan rotasi maka 

tanggung jawab pekerjaan 
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Pekerjaan 

Relative Sama 

relative sama dengan 

sebelumnya 

Rekan Kerja 

Relative Sama 

- Apabila karyawan mendapat 

rotasi maka atasan atau 

bawahan relative sama 

 

Kinerja 

Karyaw

an (Y) 

Kualitas Kerja - Saya mampu bekerja sesuai 

dengan standart yang 

ditentukan 

(Mangkune

gara, 

2011:75) 

Kuantitas Kerja - Saya mampu bekerja dengan 

cepat sesuai target 

Pelaksanaan 

Tugas  

- Saya mampu bekerja dengan 

baik untuk meminimalisir 

kesalahan 

Tanggung 

Jawab  

- Saya memiliki kesadaran akan 

kewajiban pekerjaan yang 

diberikan perusahaan 

 

 

3.4.3. Pengukuran 

 Pengukuran merupakan suatu konsep dasar dalam melaksanakan 

sebuah penelitian, khususnya yang berkaitan dengan ilmu sosial (Santosa, 

2018). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Skala Likert. Dengan 

skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 

variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 

menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau 

pertanyaan. Untuk keperluan analisis secara kuantitatif, maka jawaban 
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diberi nilai, yaitu nilai dari 5 sampai dengan 1. Jawaban dari responden 

yang bersifat kualitatif dikuantitatifkan, dimana jawaban untuk pertanyaan 

diberi nilai sebagai berikut:  

a. Jawaban sangat setuju diberi skor 5.  

b. Jawaban setuju diberi skor 4.  

c. Jawaban netral diberi skor 3.  

d. Jawaban tidak setuju diberi skor 2.  

e. Jawaban sangat tidak setuju diberi skor 1 

Jenis dan Sumber Data 

1. Data Primer   

Data primer adalah data yang diperoleh dengan mengadakan 

penyebaran angket kepada responden yang telah ditetapkan.  

2. Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari literatur, buku, atau 

majalah dan administrasi dan data-data lain yang diperlukan dalam 

penulisan proposal skripsi ini. 

3.5.  Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini cara yang digunakan peneliti dalam proses 

pengumpulan data yaitu dengan menggunakan kuisioner atau angket yang 

berisi serangkaian pertanyaan yang diajukan pada pihak responden, dalam hal 

ini adalah karyawan PT. Ajinomoto Indonesia di bagian IC (Inventory Control) 
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3.6 Uji Instrumen 

3.6.1 Uji Validitas 

Uji validitas menggunakan Corrected Item Total Correlation. Adapun 

dasar pengambilan keputusan suatu item valid atau tidak valid menurut 

Sugiyono (2014). Dapat diketahui dengan cara mengkorelasikan antara skor 

item dengan skor totalnya dalam taraf signifikansi 0,05 bila korelasi r diatas 

0,30 maka item pernyataan tersebut dapat dikatakan valid dengan rumus 

korelasi Product Moment Pearson. Pada penelitian ini uji validitas dibantu 

dengan menggunakan program SPSS. Berikut merupakan hasil uji yang 

peneliti lakukan menggunakan program aplikasi SPSS versi 25 tentang uji 

validitas masing-masing item variabel penelitian yang mendapatkan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2  

Hasil Uji Validitas 

Variabel Kisi-kisi  R hitung Nilai Koefesien Keterangan 

Promosi  

Jabatan(X1) 

  

  

X1.1 0.751 0.3 Valid 

X1.2 0.660 0.3 Valid 

X1.3 0.772 0.3 Valid 

X1.4 0.727 0.3 Valid 

Rotasi 

Pekerjaan (X2) 

  

  

X2.1 0,604 0.3 Valid 

X2.2 0,769 0.3 Valid 

X2.3 0,701 0.3 Valid 

X2.4 0,655 0.3 Valid 

Kinerja  

Karyawan (Y) 

Y.1 0,824 0.3 Valid 

Y.2 0,887 0.3 Valid 

Y.3 0,807 0.3 Valid 

Y.4 0,475 0.3 Valid 

Sumber: Data olahan SPSS (2020) 
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Berdasarkan pada diatas merupakan hasil uji validitas terhadap masing-

masing dari instrument variabel yang menunjukkan bahwa terhadap 

keseluruhan item yang dinyatakan valid karena memiliki koefisien korelasi 

(r) ≥ 0,30 dan nilai signifikan dari seluruh instrument α= 0,05 sehingga 

seluruh item dalam instrument penelitian ini dapat dipergunakan dalam 

analisa berikutnya. 

3.6.2 Uji Reabilitas 

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui tingkat ketepatan, 

keakuratan, kestabilan, atau konsistensi alat dalam mengungkap gejala 

tertentu pada waktu yang berbeda. Instrumen dikatakan reliabel jika dapat 

digunakan untuk mengukur variabel berulang kali yang menghasilkan data 

yang sama atau hanya sedikit bervariasi. Suatu konstruk atau variabel 

dinyatakan reliabel apabila memberikan nilai Cronbach Alpha ≥ 0,60. Jika 

variabel tidak reliabel atau memberikan nilai kurang dari 0,60 maka 

kuesioner harus disebar ulang atau membuat tabel operasional variabel baru. 

Hasil dari pengujian ini akan dihitung dengan menggunakan bantuan 

program SPSS versi 20 tentang uji reliabilitas dari masing-masing item 

variabel sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 

Nilai 

Koefisien Keterangan Cronbach's  

Alpha 

Promosi  

Jabatan (X1) 
0.666 0.6 Reliabel 
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      Sumber: Data SPSS 2020 

3.7 Teknik Analisis Data 

3.7.1 Analisa Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2016:147) menyatakan bahwa analisis 

deskriptif adalah digunakan untuk menggambarkan sebuah frekuiensi dari 

setiap masing-masing item variabel dengan skala pengukuran angka 1-5, 

untuk mengetahui dari kategori rata-rata skor bisa menggunakan rumus 

dibawah ini.: 

 

 

Sehingga dapat ditulis gambarannya sebagai berikut: 

 1,0 – 1,8 = Sangat Tidak Setuju 

 1,81 – 2,6 = Tidak Setuju 

 2,61 – 3,4 = Cukup Setuju 

 3,41 – 4,2 = Setuju 

 4,21 – 5,0 = Sangat Setuju 

3.7.2 Uji Regresi Linier berganda  

Adapunl penelitianl inil bertujuanl untukl mengatahuil pnegaruhl antaral 

variabell bebasl terhadapl variabell terikatl, makal digunakanl teknikl 

analisisl regresill bergandal. Analisisl regresil linierl bergandal adalahl 

Rotasi  

Pekerjaan (X2) 
0. 602 0.6 Reliabel 

Kinerja  

Karyawan (Y) 
0.738 0.6 Reliabel 
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hubunganl secaral linierl antaral dual ataul lebihl variablel independenl (X) 

denganl denganl variabell dependenl (Y). Analisisl inil untukl memprediksil 

nilail daril variabell dependenl apabilal nilail variabell independenl 

mengalamil kenaikanl ataul penurunanl danl untukl mengetahuil arahl 

hubunganl,antaral variabell independenl denganl variabell dependenl 

apakahl masing-masingl variabell independenl berhubunganl positifl ataul 

negatifl, (Sugiyonol 2013,277). 

Persamaanl regresil linearl bergandal dihitungl sebagail berikutl :  

 

 

Keteranganl: 

Y  = Kinerja Karyawan  

A  = Konstantal  

b1,b2 = Koefisien Regresil  

X1  = Promosi Jabatan 

X2  = Rotasi Pekerjaan 

e  = Unsur Pengganggu ( error ) 

 

3.7.3 Uji Asumsi Klasik 

Ujil asumsil klasikl merupakanl tahapanl awall dalaml yangl 

digunakanl sebeluml analisisl linierl bergandal (Ghozalil,2011:105). 

  

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
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1. Ujil Normalitasl 

Ujil normalitasl bertujuanl untuk mengetahuil apakahl dalaml modell 

regresil, variabell independen danl variabell dependen keduanya 

mempunyail distribusil normall ataul mendekatil normall. Menurut Ghozali 

(2011) Suatul variabell dikatakanl normall jikal gambarl distribusil denganl 

titik–titikl datal yangl menyebarl disekitarl garisl diagonall, danl 

penyebaranl titik–titikl datal searahl mengikutil garisl diagonall. Dalaml 

penelitianl inil, ujil normalitasl dilakukanl menggunakanl ujil statisticl 

Kolmogorovl-Smirnovl. Dasarl daril pengambilanl keputusanl tersebutl 

berdasarkanl padal tarafl signifikanl hasill perhitunganl denganl ketentuanl 

sebagail berikutl : 

a. Probabilitasl > 0,05: hipotesisl diterimal karenal datal terdistribusil secaral 

normall. 

b. Probabilitasl < 0,05: hipotesisl ditolakl karenal datal tidakl terdistribusil 

secaral normall. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Ujil heteroskesdastisitasl bertujuanl mengujil apakahl dalaml modell 

regresil terjadil ketidaksamaanl variancel daril residuall suatul pengamatanl 

kel pengamatanll lainl. Jikal variancel daril reciduall suatul pengamatanl kel 

pengamatanl lainl tetapl, makal disebutl homoskesdastisitasl danl jikal 

berbedal disebutl heteroskesdastisitasl. Deteksil adal ataul tidaknyal 
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heteroskesdastisitasl dapatl dilihatl daril adal ataul tidaknyal polal tertentul 

padal grafikl scatterplotl denganl kriterial sebagail berikutl : 

a. Jikal sebaranl titik-titikl tidakl membentukl suatul polal tertentul danl 

sebarannyal berbedal dil atasl danl dibawahl titikl 0l sumbul Yl makal 

dapatl disimpulkanl bahwal dalaml modell regresil tidakl terdapatl 

masalahl heteroskedastisitasl. 

b. Jikal sebaranl titik-titikl membentukl suatul polal tertentul danl 

sebarannyal hanyal berbedal diatasl ataul dibawahl titikl noll sumbul Yl 

maka  dapat disimpulkan bahwa dalam  model regresi terdapatl 

masalah  heteroskedastisitas. (Ghozali,2011:139). 

3. Ujil Multikolinearitasl 

Ujil multikolinieritasl bertujuanl untukl mengetahuil apakahl dalaml 

apakahl modell regresil ditemukanl adanyal korelasil denganl variabell 

bebasl. Dalaml modell regresil yangl baikl seharusnyal tidakl terjadil 

korelasil diantaral variabell bebasl. Ujil multikolinieritasl dapatl dilihatl 

daril nilail tolerancel danl varianceel influcel factorrl (VIFl) denganl 

kriterial sebagail berikutl: 

a. Jikal nilail VIFl > 10 Tolerancel < 0,1 makal dapatl disimpulkanl bahwal 

dalaml persamaanl regresil terdapattl masalahl multikolinieritasl. 

b.  Jikal VIFl < 10 danl Tolerancel > 0,1 makal dapatl disimpulkanl bahwal 

dalaml persamaanl regresil tidakl terdapatl masalahl multikolinieritasl. 

(Ghozalil,2011:171)  
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4. Uji Autokorelasi  

Ghozali (2011) menyatakan bahwa ujil autokorelasil bertujuanl 

mengujiapakah dalaml modell regresil linierl adal korelasil antaral 

kesalahanl pengganggul padaperiode tl denganl kesalahanl pengganggul 

padal periodel t-1 (sebelumnyal). Jikaterjadi korelasil, makal dinamakanl 

adal probleml autokorelasil. Dimana nilail Durbinl-Watsonl haruslah 

dihitung terlebih dahulu, kemudian dibandingkan denganl nilail batasl (dU) 

danl nilail batasl bawahl (dL) denganketentuan sebagail berikutl: 

1. dW< dL, makal adal autokorelasil positifl. 

2. .dL <dW< dU, makal tidakl dapatl disimpukanl. 

2. dU< dW < 4-dU, makal tidakl terjadil autokorelasil. 

3. 4-dU <dW< 4-dL, makal tidakl dapatl disimpulkanl. 

4. dW> 4-dL, makal adal autokorelasil negatifl. 

3.7.4 Uji Hipotesis 

1. Uji t 

Pengujian dilakukan dengan t-test, bilamana diperoleh p-value ≤ 

0,05 (Alpha 5%), maka dapat disimpulkan signifikan, dan begitu pula 

sebaliknya  (Solimun, 2017). Kriteria pengujian hipotesis dapat diterima 

jika: 

1. Jika sig <α (0,05), maka hipotesis diterima  

2. Jika sig >α (0,05), maka hipotesis ditolak. 
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2. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang 

kecil berarti kemampuan variabel bebas (disiplin kerja (X1), motivasi kerja 

(X2) dalam menjelaskan variasi variabel terikat (kinerja karyawan (Y)) 

amat terbatas. Begitu pula sebaliknya, nilai yang mendekati satu berarti 

variable - variabel bebas


